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1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan secara umum adalah proses dimana individu memperoleh

pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, dan pemahaman yang diperlukan untuk
mengembangkan potensi mereka dan berkontribusi pada masyarakat. Ini
melibatkan pembelajaran di berbagai tingkat, mulai dari pendidikan formal di
sekolah hingga pembelajaran informal di dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan
juga dapat dianggap sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan berfikir,
memahami dunia dan berinteraksi dengan orang lain. Selain itu, pendidikan juga

memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan moral individu serta
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masalah diantaranya adalah rendahnya pendidikan terutama pada pendidikan
dasar. Untuk meningkatkan mutu pendidikan yang diselenggarakan disekolah juga

tergantung dari cara pembelajaran oleh guru.




Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, hal tadi wajib
dilakukan melalui pembelajaran yang berkualitas. Selama proses belajar harus
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran berjalan. Dengan bantuan pelajaran
dapat dilakukan proses pelajaran yang interaktif dan menghibur. Menurut, Susanto
(2014) Pembelajaran sekolah saat ini monoton dan berpusat pada guru, siswa tidak
mengetahuinya keterampilan belajar yang teruji, sehingga keterampilan siswa
kurang optimal dan hasil belajar yang teruji, dan hasil belajar tidak terantisipasi.

Menurut Wulandari (2021) hasil
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cara berfikir ilmu sosial.

Penggunaan media smart box merupakan salah satu upaya mengenalkan
materi-materi IPAS. Di mana media yang kreatif, inovatif, dan ramah lingkungan
dapat dibuat dari kardus bekas dan bahan lainnya yang dapat dengan mudah

didapatkan yang dibuat semenarik mungkin sehingga siswa tertarik. Dengan




media ini anak dapat belajar dan memahami dari materi. Namun yang menjadi
permasalahan saat ini adalah kurangnya minat belajar siswa, pembelajaran di kelas
yang membosankan, kurangnya guru memakai media pembelajaran, siswa merasa
bosan disaat guru hanya menyuruh para siswa hanya mencatat dan mendengar
penjelasan dari guru.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Mellyana, Eni Heldayani, Tanzimah
yang berjudul “Pengaruh Media Mystery Box terhadap Hasil Belajar IPS kelas V Sd
Negeri 195 Palembang” hasil penelltlan dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan yang dapat memengaruhi pelaksaanaan sistem pembelajaran di kelas
sebagai berikut:

1.  Rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPAS



2. Guru kurang kreatif dalam melaksanakan pembelajaran dan jarang memakai
media pembelajaran .
3. Kurangnya variasi media dalam penyampaian materi pelajaran, sehingga

siswa merasa jemu atau bosan.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang dikaji dalam penelitian ini hanya

dibatasi pada pengaruh media smart box terhadap hasil belajar siswa mata
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3. Apakah terdapat pengaruh Mec art Box terhadap Hasil Belajar siswa

pada Mata Pelajaran IPAS dalam pokok bahasan Indonesiaku Kaya Budaya
Topik B Kekayaan Budaya Indonesia Kelas IV SD Swasta Letjen Jamin

Ginting’s Berastagi?



1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah :

1.  Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Media
Smart Box pada mata pelajaran IPAS dalam pokok bahasan Indonesiaku Kaya
Budaya Topik B Kekayaan Budaya Indonesia Kelas IV SD Swasta Letjen
Jamin Ginting’s Berastagi.

2. Untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa dengan menggunakan
Media Smart Box pada Mata Pelajaran IPAS pokok bahasan Indonesiaku

Kaya Budaya Topi esia Kelas IV SD Swasta
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selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa, untuk memudahkan siswa belajar sehingga siswa dapat menambah
hasil belajar siswa dan meningkatkan aktivitas siswa dalam mengikuti

pembelajaran IPAS dengan materi Indonesiaku Kaya Budaya.




b. Bagi Guru, dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi guru agar
menggunakan media pembelajaran Media Smart Box dalam pembelajaransiswa
pada mata pelajaran IPAS.

c. Bagi Sekolah, sebagai bahan hasil penelitian ini diharapkan memberikan
informasi bahwa dengan menggunakan media pembelajaran Media Smart Box
pada materi selanjutnya dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk

meningkatkan hasil pembelajaran IPAS di SD.
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aktif, kreatif, daninterakif.

d. Bagi Peneliti
mengenal cara belajar
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